






A. Latar Belakang Masalah  
Dalam menjalankan kegiatan operasi, suatu perusahaan secara periodik 
menyiapkan laporan keuangan untuk pihak-pihak yang berkepentingan seperti 
pemegang saham, investor, dan pemerintah.  Laporan keuangan berfungsi 
sebagai salah satu sumber informasi yang digunakan untuk menilai kinerja 
perusahaan. Akan tetapi, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sangat banyak dimana masing-masing perusahaan telah mempublikasikan 
laporan keuangannya agar para calon  investor dapat melihat kinerja setiap 
perusahaan. Oleh karena itu, usaha untuk mengurangi fluktuasi laba, dalam hal 
ini manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang 
dapat membuat laporan keuangan menjadi baik. Informasi yang terkandung 
dalam laporan keuangan tersebut menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi keputusan yang diambil oleh perusahaan. Namun, manajemen 
laba (earnings management) merupakan fenomena yang sukar untuk dihindari 
karena fenomena ini merupakan dampak dari penggunaan dasar akrual karena 
akrual memiliki kelemahan dalam penyusunan laporan keuangan. Dasar akrual 
dipilih karena memberikan indikasi lebih baik tentang kinerja ekonomi 
perusahaan daripada informasi yang dihasilkan dari aspek penerimaan dan 
pengeluaran kas terkini (Utami & Malik, 2015). 
 Manajemen laba dapat dikatakan sebagai permainan akuntansi. Apalagi 




menyembunyikan dan mengubah informasi dengan mempermainkan besar 
kecilnya angka-angka komponen laporan keuangan yang dilakukan ketika 
mencatat dan menyusun informasi. Hal tersebut akan menimbulkan dampak 
bagi stakeholder, karena tidak dapat memperoleh informasi yang valid dan 
memadai untuk memastikan apa yang seharusnya dilakukan (Sulistyanto, 
2008). 
Contoh kasus manajemen laba terkait dana cadangan pernah terjadi 
pada PT Elnusa Tbk. Pada tahun 2011 cadangan dana perusahaan yang 
mencapai Rp111 milyar disalahgunakan oleh pihak manajemen sehingga 
tampak luar perusahaan memiliki potensi meraih keuntungan yang cukup 
tinggi, namun sebenarnya perusahaan dalam kritis (detik.com, 2011). Pada 
tahun 2007, berdasarkan pemeriksaan Bapepam (Badan Pengawas Pasar 
Modal) telah ditemukan bukti bahwa PT Agis Tbk memberikan informasi laba 
yang secara material tidak benar yang seharusnya total pendapatan sebesar 
Rp466,8 miliar, namun disajikan sebesar Rp800 miliar. Dengan motivasi agar 
pihak eksternal menganggap PT Agis Tbk menyajikan laporan keuangan yang 
dinyatakan baik dan sehat (Ningsih,2018). Contoh kasus lain yaitu pada tahun 
2019, PT Garuda Indonesia disebut-sebut mempercantik laporan keuangannya 
di 2018. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) GIAA yang digelar 
pada 24 Januari 2019, manajemen Garuda Indonesia mengakui pendapatan dari 
Mahata sebesar US$ 239.940.000, yang diantaranya sebesar US$ 28.000.000 
merupakan bagian dari bagi hasil yang didapat dari PT Sriwijaya Air. Padahal 




pendapatan. Wakil Ketua Komisi VI DPR Mohamad Hekal menilai penyajian 
laporan keuangan itu mirip dengan fenomena window dressing. Fenomena itu 
adalah ketika para manajer investasi melakukan upaya untuk mempercantik 
portofolionya dengan berbagai cara antara lain memaksimalkan pencatatan 
penghasilan walaupun masih piutang. Dan biasanya  cara tersebut agak 
berisiko buat tahun berikutnya karena ketika uangnya benar-benar masuk 
ditahun berikutnya, sudah tidak boleh dihitung dobel. Sebenarnya aksi akal-
akalan penyajian laporan keuangan itu sudah ditolak oleh dua komisaris 
perusahaan sendiri. Seharusnya hal itu bisa menjadi bahan 
pertimbangan(detik.com, 2019).  
Dari beberapa kasus mengenai manajemen laba diatas dapat 
disimpulkan, bahwa manajemen seringkali memanipulasi laporan keuangan  
dengan awalnya laba perusahaan kecil menjadi besar supaya terlihat baik oleh 
pihak eksternal, namun juga akan direkaya  lebih kecil supaya beban pajak 
yang dikeluarkan/dibayarkan perusahaan seminimal mungkin. Karena alasan 
tersebut maka manajer melakukan segala cara untuk mencapai apa yang 
diinginkannya. Manajer berusaha memanfaatkan peluang yang ada pada 
beberapa aktivitas untuk melakukan tindakan manajemen laba di perusahaan. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen melakukan manajemen 
laba diantaranya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Agustia dan 
Suryani(2018) menunjukkan secara parsial, ukuran perusahaan dan 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sedangkan 




manajemen laba perusahaan. Pada Penelitian yang dilakukan Utami dan Malik 
(2015) menunjukkan secara parsial discretionary accrual, beban pajak 
tangguhan, dan beban pajak kini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Penelitian yang dilakukan Amanda dan Febrianti (2015) 
menunjukkan beban pajak kini berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba tetapi beban pajak tangguhan dan basis akrual tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Penelitian yang dilakukan  Widiatmoko dan Mayangsari 
(2016) menunjukkan asset pajak tangguhan dan discretionary accrual memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik manajemen laba, 
leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen 
laba, ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
praktik manajemen laba, perencanaan pajak memiliki pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap praktik manajemen laba. Penelitian yang dilakukan 
Achyani dan Lestari (2019) menunjukkan pajak tangguhan, aset pajak 
tangguhan, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba tetapi  free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian 
Raihani (2018) menunjukkan beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, profitabilitas, 
akrual, dan asset pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba Secara tidak 
langsung profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
melalui aset pajak tangguhan. Penelitian yang dilakukan Syilvia, Boenjamin, 




signifikan dan positif terhadap manajemen laba, perencanaan pajak tidak 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap manajemen laba, debt to equity 
ratio berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas yang tidak konsisten maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LEVERAGE, 
PROFITABILITAS, PERENCANAAN PAJAK, DAN BEBAN PAJAK 
KINI TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019)”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah 
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba? 
3. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba? 
4. Apakah beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah sebagaimana disebut diatas, tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 
2. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. 
3. Menganalisis pengaruh beban pajak kini terhadap manajemen laba. 




D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi Penulis  
Penulis dapat menambah ilmu dan wawasan yang berkaitan dengan 
pengaruh leverage, profitabilitas, perencanaan pajak, dan beban pajak kini 
terhadap manajemen laba.  
2. Mahasiswa  
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada mahasiswa 
berkaitan tentang pengaruh leverage, profitabilitas, perencanaan pajak dan 
beban pajak kini terhadap manajemen laba.  
3. Peneliti lain dan pihak-pihak yang memerlukan.  
Dapat digunakan sebagai sumber referensi dan informasi yang juga 
dapat digunakan bagi penelitian selanjutnya. 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan disusun 
dengan materi sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan dan 
manfaat penelitian yang diharapkan penulis dari hasil penelitian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan pengertian atau definisi konsep, aspek/dimensi/komponen/ 
bentuk / gejala dan sebagainya dari konsep yang nantinya akan dijadikan 




BAB III METODE PENELITIAN  
Berisi tentang subjek penelitian yang digunakan, tahap-tahap penelitian, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, keabsahan dan keajegan penelitian.   
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Menjelaskan gambaran umum dari penelitian, hasil penelitian, dan interpretasi 
dari hasil penelitian.  
BAB V PENUTUP 
Berisi simpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan masalah 
dalam studi dan kebijakan lainnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
